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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tahap perencanaan  pengembangan Wisata Pantai Lawata ke depan yang 

sedang dipertimbangkan oleh pemerintah  dari kedua tempat wisata tersebut 

dilakukan agar Wisata Pantai Lawata memiliki  daya tarik tersendiri. Penempatan 

Bukit Wisata Pantai Lawata ini menunjukkan bahwa pemerintah menganggap serius 

Wisata Pantai Lawata. Melalui rencana pengembangan dan pengembangan, kawasan 

taman seluas sekitar 2 hektar ini akan diperluas dengan tujuan untuk meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan wisatawan serta mengembangkan pariwisata di Pantai 

Lawata. Pada tahapan melakukan community based tourism, Kota Bima juga  

memberikan bukti nyata perkembangan wisata Pantai Lawata dengan menarik 

perhatian wisatawan terhadap kendaraan di objek wisata Pantai Lawata. Dampak 

manfaat yang dirasakan baik pemerintah maupun masyarakat dari keberadaan wisata 

Pantai Lawata sangat  membantu dalam meningkatkan kualitas ekonomi pendapatan 

daerah dan pandangan ekonomi masyarakat yang tinggal di sekitar Pantai Lawata.. 

5.2  Saran 

Berdasarkan  penelitian  penulis tentang pengembangan fasilitas wisata Pantai 

Rawata di kota Bima, penelitian ini dapat memberikan saran sebagai berikut:  
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1. Meningkatkan  kunjungan wisatawan, kenyamanan dan keamanan dengan 

meningkatkan sarana dan prasarana yang ada.  

2. Pemerintah dapat meningkatkan kegiatan publisitas untuk mempromosikan 

wisata alam pesisir tradisional melalui media cetak dan media elektronik.  

3.  Pemerintah dan pengelola diharapkan lebih aktif dalam pengembangan 

Wisata Pantai Rawata untuk meningkatkan dampak ekonominya bagi 

masyarakat. 

4. Pemerintah dan pengelola diharapkan dapat memberikan pedoman kerjasama 

yang lebih efektif bagi masyarakat lokal yang bertujuan untuk 

mengembangkan Wisata Pantai Rawata. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Kepala Dinas Pariwisata Kota Bima  

1. Bagaimana perencanaan pembangunan dalam pengembangan pariwisata 

pantai lawata untuk kedepannya? 

2. Apa saja bentuk impelmentasi yang telah dilakukan sebelumnya? Dan apa 

saja implementasi yang sedang berjalan saat ini dalam mengembangkan 

wisata pantai lawata?  

3. Apa visi misi wisata pantai lawata? 

4. Menurut Anda, seberapa penting peran tempat wisata pantai lawata dalam 

mendorong perekonomian lokal? 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai aspek dampak manafaat bagi masyarakat 

dengan adanya wisata pantai lawata? 

6. Adakah hubungan kerjasama antara Dinas Pariwisata dengan masyarakat atau 

lembaga lain? 

7. Menurut Anda, kendala apa yang kita alami dalam mengembangkan tempat 

wisata? 

8. Bagaimana pengelolaan atau pemeliharaan sarana dan prasarana wisata pantai 

lawata? 

9. Sejauh ini, seberapa besar peran masyarakat setempat dalam mengembangkan 

tempat wisata? 

10. Bagaimana pendapat anda terkait pengembangan pariwisata berbasis 

Community Based Tourism (CBT) pantai Lawata Kota Bima 2021? 
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11. Apa selama ini Dinas Pariwisata pernah mengadakan pembinaan terhadap 

masyarakat atau pedagang terutama tentang kerjasama? 

12.  Sudah berapa kali tempat wisata ini direnovasi? 

13.  Apa daya tarik dari tempat wisata pantai lawata? 

14. Berapa pengeluaran yang harus dikeluarkan setiap bulan untuk perawatan 

tempat wisata ini? 

15. Berapa pemasukan yang di dapat tiap bulannya? 

16. Apa pernah terjadi konflik antar pedagang dengan pengelola atau pegawai 

Dinas pariwisata? Mengapa? Kapan? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

17.  Jika dibandingkan 5 tahun terakhir, perubahan apa sajakah yang terjadi pada 

obyek wisata pantai lawata? 

18. Apa ada kendala yang dihadapi dalam mengembangkan pariwisata pantai 

lawata? 

19. Apa wisata pantai lawata menjadi obyek wisata ungul? Mengapa! 

20. Dengan adanya covid-19 bagaimana dampak untuk wisata lawata? Dan apa 

kebijakan yang dilakukan untuk menanggapinya? 

Wawancara Pengelola atau Pegawai Dinas Pariwisata 

1. Bagaimana perencanaan pembangunan dalam pengembangan pariwisata 

pantai lawata untuk kedepannya? 
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2. Apa saja bentuk impelmentasi yang telah dilakukan sebelumnya? Dan apa 

saja implementasi yang sedang berjalan saat ini dalam mengembangkan 

wisata pantai lawata?  

3. Bagaimana pendapat anda mengenai aspek dampak manafaat bagi masyarakat 

dengan adanya wisata pantai lawata? 

4. Bagaimana pendapat anda terkait pengembangan pariwisata berbasis 

Community Based Tourism (CBT) pantai Lawata Kota Bima 2021? 

5. Bagaimana pengelolaan atau pemeliharaan sarana dan prasarana wisata pantai 

lawata? 

6. Jika dibandingkan 5 tahun terakhir, perubahan apa sajakah yang terjadi pada 

obyek wisata pantai lawata? 

7. Apa ada kendala yang dihadapi dalam mengembangkan pariwisata pantai 

lawata? 

8. Apa pernah terjadi konflik antar pedagang dengan pengelola atau pegawai 

Dinas pariwisata? Mengapa? Kapan? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

9. Apa wisata pantai lawata menjadi obyek wisata ungul? Mengapa! 

10. Dengan adanya covid-19 bagaimana dampak untuk wisata lawata? Dan apa 

kebijakan yang dilakukan untuk menanggapinya? 

11. Berapa pengeluaran yang harus dikeluarkan setiap bulan untuk perawatan 

tempat wisata ini? 

12. Berapa pemasukan yang di dapat tiap bulannya? 
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Wawancara untuk pedagang atau pelapak wisata pantai lawata 

1. Sudah berapa lama menjalani usaha di wisata pantai lawata? 

2. Berapa biaya pengeluaran untuk sewa tempat? 

3. Bagaimana pendapat mengenai wisata pantai lawata? 

4. Apa dampak positif dan negative dari adanya wisata pantai lawata? 

5. Omset penghasilan perbulan rata-rata berapa?  

6. Apa yang seharusya di tingkatkan untuk menjadi daya tarik dan kenyamanan 

di wisata pantai lawata? 

 


